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ABSTRACT 
 
Structural damage in concrete, such as cracking, is often difficult to detect visually because it frequently 
occurs within the interior of the structure. This study aims to identify and analyze cracks in concrete 
structures using the Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) method on the Civil Work-01 ITS Surabaya Project. 
The research object is cracked concrete elements located on several floors of the building. The research 
method involves detecting crack depth through ultrasonic pulse velocity values at specific points. Data 
were obtained from direct on-site measurements and subsequently analyzed to determine the 
relationship between pulse velocity and concrete condition. The analysis results show variations in pulse 
velocity values at each test point. Lower values indicate a decrease in concrete quality or the presence of 
internal cracks. Most cracks were found in joint areas and in sections subjected to high loads. Overall, 
the observed cracks are still within tolerance limits and do not affect the structural stability. 
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ABSTRAK 
 

Kerusakan struktural pada beton, seperti retakan, sering kali sulit dideteksi secara visual karena banyak 
terjadi di bagian dalam struktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
retakan pada struktur beton menggunakan metode Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) di Proyek Civil 
Work-01 ITS Surabaya. Obyek penelitian adalah elemen beton yang retak pada beberapa lantai 
bangunan, dengan metode penelitian untuk mendeteksi kedalaman retak melalui nilai kecepatan 
rambat gelombang ultrasonik pada titik-Data diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan, 
kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan antara kecepatan rambat gelombang dan kondisi 
beton. Hasil analisis menunjukkan adanya variasi nilai kecepatan pada tiap titik pengujian. Nilai yang 
rendah mengindikasikan adanya penurunan mutu beton atau keberadaan retakan internal. Sebagian 
besar retakan ditemukan pada area sambungan dan bagian yang menerima beban tinggi. Secara 
keseluruhan, retak-retak yang terjadi masih dalam toleransi dan tidak mempengaruhi stabilitas struktur. 

 
Kata kunci : kepadatan beton; deteksi retak; ultrasonic pulse velocity (UPV). 
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Latar Belakang 
 

Dalam pelaksanaan konstruksi proyek Pembangunan Tower 3 CWI 01 – ITS, ditemukan kendala 
saat pengecoran beton. Beberapa titik menunjukkan hasil pengecoran yang kurang sempurna, 
memunculkan kondisi visual berupa beton keropos. PT Adhi Karya kemudian melakukan perbaikan 
dengan menutup area keropos tersebut menggunakan material grouting. Untuk memastikan perbaikan 
tersebut sesuai standar, diperlukan pengujian kualitas beton melalui metode non-destruktif Ultrasonic 
Pulse Velocity (UPV). Laporan ini memaparkan metode teknis dan hasil pengujian lapangan terhadap 
kondisi eksisting Tower 3 CWI-1, dengan pengujian UPV yang akan dibahas lebih detail pada subbab 
berikutnya. 

Beton sendiri merupakan material konstruksi yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan 
infrastruktur, serta menjadi pilihan utama di kalangan pelaku jasa konstruksi. Material ini dihasilkan dari 
campuran agregat halus, agregat kasar, semen, air, dan bahan tambahan (admixture atau additive) 
bila diperlukan. Desain campuran beton harus direncanakan sedemikian rupa agar memenuhi kriteria 
kekuatan dan durabilitas yang diinginkan. Proses hidrasi antara semen dan air membuat beton 
mengeras, dan memerlukan waktu sekitar 28 hari untuk mencapai kekuatan tekan maksimumnya. 

Namun, di balik keunggulannya, beton juga memiliki kelemahan. Salah satunya adalah sifatnya 
yang getas. Sifat ini membuat beton rentan retak ketika menerima tegangan tarik melebihi batas 
maksimalnya. Retak pada beton adalah hal umum, mengingat kekuatan tariknya hanya sekitar 9%–
15% dari kekuatan tekan (Istimawan D., 1996). 

 
 

 
Tujuan Penelitian  

 
Menurut rumusan masalah yang telah disimpulkan, maka tujuan penelitian ini yakni : 
1. Mengetahui kepadatan beton. 
2. Mengetahui kedalaman retak. 

 
 

METODE 
 
Bab ini akan menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan untuk menganalisis retak pada 

struktur beton dengan metode Ultrasonic Pulse Velocity (UPV). Analisis ini dilakukan sebagai studi 
kasus pada Proyek Civil Work-01 ITS Surabaya. Penelitian ini diawali dengan studi literatur untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan pengujian di lapangan 
dan analisis data untuk mencapai kesimpulan yang akurat. 

 
 

HASIL 
 

Hasil pengujian Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) pada elemen struktur beton Proyek Civil Work-01 ITS 

Surabaya menunjukkan adanya variasi nilai kecepatan rambat gelombang ultrasonik pada setiap titik 

pengujian. Perbedaan nilai ini mencerminkan variasi tingkat kepadatan dan mutu beton pada lokasi 

yang diuji. Pada beberapa titik pengujian, diperoleh nilai kecepatan rambat gelombang yang relatif 

tinggi, yang mengindikasikan beton dalam kondisi padat dan memiliki mutu yang baik. Sebaliknya, pada 

titik-titik tertentu ditemukan nilai kecepatan rambat yang lebih rendah. Nilai UPV yang rendah ini 

menunjukkan adanya penurunan kepadatan beton yang diduga disebabkan oleh keberadaan retakan 

internal, porositas, atau ketidaksempurnaan hasil pengecoran sebelumnya. Distribusi retakan paling 

banyak ditemukan pada area sambungan struktur serta pada bagian elemen beton yang menerima 

beban tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi tegangan dan kondisi pelaksanaan pengecoran 

berpengaruh terhadap munculnya retakan pada struktur beton. Meskipun demikian, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kedalaman dan karakteristik retakan yang terdeteksi masih berada dalam batas 

toleransi yang diperbolehkan. 
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Secara keseluruhan, hasil pengujian UPV menunjukkan bahwa kondisi struktur beton pada Proyek Civil 

Work-01 ITS Surabaya masih memenuhi persyaratan mutu dan tidak menunjukkan indikasi kerusakan 

yang membahayakan stabilitas struktur. Metode UPV terbukti efektif sebagai metode non-destruktif 

untuk mendeteksi retakan internal dan mengevaluasi kepadatan beton tanpa merusak elemen struktur. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa poin penting sebagai 

berikut: 
1. Hasil pengujian UPV pada elemen struktur beton menunjukkan adanya variasi nilai kecepatan 

rambat gelombang di setiap titik pengujian. Nilai yang rendah mengindikasikan penurunan mutu 
beton atau adanya retakan internal. 

2. Meskipun terdapat retakan pada elemen struktur, sebagian besar retakan tersebut ditemukan 
pada area sambungan dan bagian yang menerima beban tinggi. Secara keseluruhan, retakan 
yang terjadi masih berada dalam batas toleransi dan tidak memengaruhi stabilitas struktur. 
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